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MOTTO 

 

1. Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 

berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-

orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 

melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (Quran 3:18) 

2. Jangan berharap untuk menjadi seperti siapapun kecuali dalam 2 hal. (Yang 

pertama) Seseorang yang Allah beri kekayaan dan dia membelanjakannya 

dengan benar; (yang kedua adalah) seseorang yang telah Allah berikan 

hikmah dan bertindak sesuai dengan itu dan mengajarkannya kepada orang 

lain (Sahih Al-Bukhari) 

3. Lebih baik penghasilan sedikit disertai kebenaran, daripada penghasilan 

banyak tanpa keadilan. Hati manuasia memikir-mikirkan jalannya, tetapi 

Tuhanlah yang menentukan arah langkahnya (Amsal 16:8-9) 

4. Janganlah kamu menyangka, bahwa aku datang untuk meniadakan hukum 

taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya, 

melainkan untuk menggenapinya. Karena aku berkata kepadamu: 

sesungguhnya selama belum lenyap langit dan bumi ini, satu iota atau satu 

titikpun tidak akan ditiadakan dari hukum taurat, sebelum semuanya terjadi 

(Matius 5:17-18) 

5. Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah pemimpin, pikiran 

adalah pembentuk. Bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran 

jahat, maka penderitaan akan mengikutinya, bagaikan roda pedati mengikuti 

langkah kaki lembu yang menariknya. Pikiran adalah pelopor dari segala 

sesuatu, pikiran adalah pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila 

seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran murni, maka kebahagiaan 

akan mengikutinya, bagaikan bayang-bayang tidak pernah meninggalkan 

bendanya. (Yamaka Vagga:1-2) 

6. Orang yang tidak mau belajar akan menjadi tua seperti sapi; dagingnya 

bertambah tetapi kebijaksanaanya tidak berkembang (Dhammapada 152)
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